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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA 
menggunakan metode kerja kelompok berbantuan media gambar diSekolah 
DasarNegeri16 Matan Hilir Utara. Metode penelitian yang di gunakan adalah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitian yakni penelitian tidakan kelas 
(PTK). Subyeknya guru dan 20 orang siswa kelas V siswa putra 13 orang dan 
siswa putri 7 orang. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dalam 2 siklus 
tindakan dengan tahapan setiap siklusnya terdiri dari: tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Hasil penelitian ini secara 
umum menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran dan peningkatan dari 
siklus1 dan siklus 2 sebesar rata-rata 3,55 menjadi 3,81. Pelaksanaan 
pembelajaran dari siklus 1 dan siklus 2 meningkat rata-rata 3,81 menjadi 3,93.  
Kata Kunci : Peningkatan, Metode Kerja Kelompok, Hasil Belajar 
 
Abstract: This study aims to improve learning Outcomes Natural Science using 
image media-assisted group work in State Elementary School 16 North Matan 
Hilir. The research method used is descriptive method with the research form the 
classact of research (PTK). The subject teachers and 20 students of class V 
students on 13 and daughter 7 students. Class Action Research (PTK) is done in 2 
cycles of action with each cycle consisting of the stages: planning, 
implementation, observation stage and phase of reflection. Results of this research 
generally indicates that there is an increase in the learning plan of cycle 1 and 
cycle 2 by an average of 3.55 into 3.81. Learning implementation of cycle 1 and 
cycle 2 increased by an averageof 3.81to 3.93. 
Keyword: Imprvemen, methtod of teamwork, study results 
 
 
Asalah umum penelitian ini adalah : “Apakah dengan menggunakan media 
gambar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi peristiwa 
alam di Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa di kelas V 
SDN 16 Matan Hilir Utara Ketapang?”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
mendeskripsikan penggunaan media gambar pada materi peristiwa alam di 
Indonesia untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelasV SDN 16 Matan Hilir 
Utara Ketapang.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode deskriptif. 
Sifatnya kolaboratif dengan bentuk penelitian tindakan kelas.Penggunaan media 




terlihat dari nilai rata-rata siswa sebesar63 pada siklus 1 dan meningkat lagi 
menjadi 78 pada siklus 2. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
gambar dapat meningkatkan hasil belajar Siswa kelas V SDN 16 Matan Hilir 
Utara Ketapang. Penguasaan materi bukan hanya kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan.  
Dalam setiap pembelajaran IPA di kelas V SDN 16 Matan Hilir Utara 
Kabupaten Ketapang  tentang “Peristiwa Alam Beserta Dampaknya”, sebagian 
besar siswa masih sulit memahami pembelajaran sehingga selalu melakukan 
kesalahan dalam menjawab soal. Hal ini terlihat dari nilai ulangan harian siswa 
dengan nilai rata-rata 58 dan  masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 68.  Rendahnya hasil belajar siswa di dalam pembelajaran 
disebabkan guru dalam menyampaikan materi hanya menggunakan metode 
ceramah saja, ditambah lagi dalam penyampaian materi guru sebagai peneliti 
jarang menggunakan media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 
Sehubungan dengan adanya masalah kesulitan belajar yang dialami siswa 
sekolah dasar khususnya siswa kelas V, pemberian tindakan berupa penggunaan 
media gambar dalam pembelajaran IPA pada materi  “Peristiwa Alam Beserta 
Dampaknya” merupakan hal yang sangat penting, karena dalam proses 
pembelajaran siswa akan memperoleh pengalaman yang sudah dimiliki untuk 
diterapkan.Harapan peneliti dengan menggunakan media gambardapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas peneliti akan melakukan 
tindakan penelitian dengan judul “peningkatan hasilbelajar IPAmenggunakan 
metode kerja kelompok berbantuan media gambar diSekolah Dasar”. Tujuan 
khusus dari penelitian ini adalah untuk (1) untuk mendiskripsikan kemampuan 
gurumerancang pembelajaran IPA pada materiperistiwa alam dan 
dampaknyadengan menggunakan media gambar yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, (2) untuk mendiskripsikan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPA  pada materi peristiwa alam dan dampaknya dengan 
menggunakan media gambar yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan (3) 
untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam  pembelajaran IPA 
pada materi peristiwa alam dan dampaknya dengan menggunakan metode kerja 
kelompok dengan menggunakan media gambar. 
IPA atau Sains dapat didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang 
mempelajarai tentang gejala-gejala alam. IPA juga merupakan bagian dari ilmu 
pengetahuan yang terdiri dari fakta-fakta,konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan 
teori-teori yang merupakan produk dari proses ilmiah.Dengan demikian, IPA 
bukan hanya sebagai produk, melainkan juga sebagai proses yang 
menghubungkan sistem, metode atau proses pengamatan,    pemahaman  dan  
penjelasan  tentang  alam.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapatlah disimpulkan bahwa IPA atau 
Sains adalah merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam 
melalui proses, produk dan sikap.Pengajaran IPA menurut DEPDIKBUD 
(1993/1994:98-99) adalah agar siswa: a.Memahami konsep-konsep IPA dan 
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kaitannya dengan kehidupan sehari-sehari.b.Memiliki keterampilan proses untuk 
mengembangkan pengetahuan, dan ide tentang alam di sekitarnya.c. Mempunyai 
minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta peristiwa di 
lingkungan sekitar.d.Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, 
bertanggung jawab, bekerja sama, dan mandiri.e. Mampu menerapkan berbagai 
macam konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecah masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Anton M. Mulyono (2001: 26), Hasil artinya kegiatan / 
keaktifan. Segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik 
fisik maupun non-fisik merupakan suatu Hasil. Menurut Poerwadarminta 
(2003:23), Hasil adalah kegiatan. Jadi hasil belajar adalah kegiatan-kegiatan 
siswayang menunjang keberhasilan belajar.Dalam hal kegiatan belajar, Rousseuau 
(dalam Sardiman 2004:96) memberikan penjelasan bahwa segala pengetahuan itu 
harus diperoleh dengan pengamatan sendiri penyelidikan sendiri, dengan bekerja 
sendiri baik secara rohani maupun teknis.Tanpa ada hasil, proses belajar tidak 
mungkin terjadi.Hasil belajar yang dimaksud adalah seluruh hasil siswa dalam 
proses belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Sardiman (Erwin 
Ridha, 2007:37) menegaskan bahwa pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak 
ada belajar jika tidak ada hasil.Itulah mengapa hasil merupakan prinsip yang 
sangat penting dalam interaksi belajar mengajar.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasilbelajar adalah 
segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam 
rangka mencapai tujuan belajar. Hasil belajar yang dimaksudkan di sini 
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya hasilsiswa terciptalah 
situasi belajar proses pembelajaran aktif, seperti yang dikemukakan oleh 
Rochman Natawijaya (2005:31), belajar aktif adalah suatu sistem belajar 
mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan 
emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
 Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Asosiasi 
teknologi dan komunikasi pendidikan di Amerika membatasi media merupakan 
segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan 
pesan/informasi. Media juga diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan, sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar mengajar terjadi. (Sardiman, Arif 1984:6). Proses 
pembelajaran dapat dikatakan proses komunikasi antara guru dengan siswa yang 
keduanya saling terlibat dalam komunikasi tersebut. 
Gambar dapat diartikan sebagai tiruan barang (orang, binatang, 
tumbuhan,dsb) yang dibuat dengan tinta, cat coret, potret, dsb Purwodarminto 
(dalam Utami:2000). Gambar juga diartikan sebagai media visual yang dapat 
diamati oleh setiap orang yang memandangnya sebagai wujud perpindahan dari 
keadaan yang sebenarnya, baik mengenai pemandangan, benda, barang-barang 
atau suasana kehidupan. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
gambar adalah media yang tidak diproyeksikan dan dapat dinikmati oleh semua 
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orang sebagai pindahan dari keadaan yang sebenarnya mengenai orang, suasana, 
tempat, barang, pemandangan, dan benda-benda yang lain. 
Media gambar dikatakan sangat efektif digunakan dalam pembelajaran di 
kelas lima, karena media gambar mempunyai beberapa kelebihan diantaranya: 1) 
bersifat konkrit, gambar realistis menunjukkan pokok-pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata. 2) dapat mengatasi batas ruang dan 
waktu, karena tidak semua benda, objek atau peristiwa dibawa ke dalam kelas dan 
tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke objek/peristiwa tertentu. 3) dapat mengatasi 
keterbatasan pengamatan, karena dapat menghadirkan hal-hal yang tidak dapat 
ditangkap oleh panca indera. 4) dapat memperjelas suatu masalah 5) murah dan 
mudah didapat. Sardiman (1984:14) Hal ini juga dikemukakan oleh Hamalik 
(dalam Subhan: 2003) dalam media pendidikan yang menyatakan bahwa media 
gambarjuga dapat digunakan baik oleh perseorangan maupun kelompok.Maka 
dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kelebihan media gambar 
antara lain bersifat konkrit, dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, dapat 
mengatasi keterbatasan masalah, dapat mengatasi keterbatasan pengamatan, 
murah dan mudah didapat serta dapat digunakan untuk perseorangan atau 
kelompok. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Nana Sudjana (dalam Utami:2000) 
yang mengemukakan kriteria pemilihan media, yaitu: ketepatan dengan tujuan 
pengajaran, dukungan terhadap isi bahan pelajaran, kemudahan memperoleh 
media, keterampilan guru dalam menggunakannya, tersedia waktu untuk 
menggunakannya, dan sesuai dengan taraf berfikir siswa. Dari pendapat tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa dalam memilih media gambar ada beberapa kriteria 
yang perlu diperhatikan, diantarnya: 1) tujuan dan isi. 2) karakteristik siswa. 3) 
strategi belajar mengajar.4) alokasi waktu dan sumber. 5) prosedur penelitian. 6) 
organisasi kelompok belajar. 7) keterampilan guru dalam memanfaatkannya. 8) 
media yang diperlukan mudah diperoleh.  
 
METODE  
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode deskriptif. 
Suharsimi Arikunto (2002) mengartikan metode deskriptif sebagai metode 
penyelesaian masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek atau objek peneliti pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya.Adapun bentuk penelitian yang digunakan 
adalah  Penelitian Tindakan   Kelas  (PTK). ”Penelitian Tindakan kelas adalah 
penelitian praktis yang bertujuan untuk memperbaiki usaha pembelajaran dikelas. 
Usaha perbaikan ini dilakukan dengan melaksanakan tindakan untuk mencari 
jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan pembelajaran dikelas.” 
Penelitian ini bersifat kolaboratif yang merupakan penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan melalui proses kerja kolaborasi guru (peneliti) dengan teman 
sejawat.Tempat pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah tempat 
didalam kelas V SDN 16 Matan Hilir Utara Ketapang.Guru sebagai peneliti dan 
siswa kelas V SDN 16 Matan Hilir Utara Ketapang. tahun ajaran  2014/2015 yang 
berjumlah 20orang terdiri dari 13 putra dan 7 putri. 
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Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang, langkah-
langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, yaitu :  
Perencanaan tindakan muncul dari hasil pembelajaran yang tidak sesuai 
dengan harapan guru. Sebelum tindakan dilakukan peneliti mensosialisasikan 
pembelajaran IPA materi Peristiwa alam beserta dampaknya dengan 
menggunakan media gambar Tahap pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam 
bentuk proses pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah 
dibuat dengan materi Peristiwa alam beserta dampaknya. Penelitian tindakan 
semua siklus dilakukan oleh guru sebagai peneliti dan diobservasi oleh teman 
sejawat dengan menggunakan instrumen observasi yang telah disepakati antara 
peneliti dan kolaborator.  
Setelah dilakukan tindakan dalam proses penelitian setiap siklus, hasil 
pemantauan berupa lembar observasi terhadap siswa, hasil pengukuran tes, lembar 
siswa pengamatan guru, di diskusikan dalam bentuk dialog antara guru dan 
kolaborator. Dengan dialog diharapkan diperoleh suatu kesepakatan tentang 
perbaikan langkah mengajar sesuai dengan isi hipotesis tindakan yang dilakukan. 
Dari hasil kesepakatan itu dijadikan  dasar pelaksanaan penelitian tindakan siklus 
berikutnya. 
Menurut Suharsimi Arikunto ( 2002 ) untuk memperoleh data yang dapat 
mengungkapkan masalah dalam penelitian dapat dibedakan menjadi enam teknik 
sebagi cara yang dapat ditempuh untuk mengumpulkan data, yaitu:(1) Teknik 
observasi langsung,(2)Teknik observasi tidak langsung,(3)Teknik Komunikasi 
langsung,(4)Teknik Komunikasi tidak langsung,(5)Teknik pengukuran,(6) Teknik 
dokumenter.Berdasarkan keenam teknik yang dikemukakan tersebut diatas, 
digunakan satu teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu  teknik 
observasi langsung,  
Sesuai dengan teknik pengumpulan data diatas, maka alat pengumpulan 
data untuk penelitian ini adalah : 
a.  Lembar Observasi 
b. Dokumen hasil belajar, merupakan alat pengumpul untuk mengukur hasil 
belajar siswa  baik teori maupun praktik. 
 
Data yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan rumus perhitungan 
analisis persentase sebagai berikut : 
1. Penilaian RPP dan Pelaksanaan Pembelajaran 
 Rata-rata = Jumlah Skor 
 Aspek 
 
      2. Penilaian Hasil Belajar = Skor perolehan x 100 
    Skor Maksimal 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Guru menyiapkan RPP, lembar observasi hasil  belajarsiswa, lembar 
penilaian RPP dan lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran. Bersama 
kolaborator mendiskusikan RPP, lembar observasi hasil belajar siswa, lembar 
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penilaian RPP dan lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran serta penggunaan 
metode kerja kelompok dalam pembelajaran IPA pada materi peristiwa alam di 
Indonesia. 
Pada penelitian siklus 1, observasi/penilaian dilakukan oleh kolaborator 
terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran IPA materi tentang peristiwa 
alam di Indonesia dengan menggunakan media gambar.  
 
Pembahasan 
Dari rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan penilaian 
kolaborator mengalami peningkatan dari siklus 1 sebesar 2,75 dan pada siklus ke 
2 meningkat menjadi 3,83. Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sebesar 
1,08. 
Penilaian pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti juga 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 
pada siklus 1 sebesar 3,81,dan pada siklus ke 2 meningkat menjadi 3,93. Terjadi 
peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran sebesar 0,12. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
data pengukuran dari hasil belajar siswa yang diperoleh pada tes yang dilakukan 
setiap akhir siklus dan data hasil observasi/penilaian yang dilakukan kolaborator. 
Data yang diperoleh dari pengukuran berupa nilai tes, dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan berupa persentase dan nilai rata-rata kelas. Sedangkan 
data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis dengan cara mendeskripsikan 
setiap penilaian yang dilakukan terhadap indikator pengamatan.  
 
 Tabel 1  
Kemampuab Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Siklus 1 
No Aspek yang Diamati Skor 
 Rata – rata skor E = 3,67 
 Skor Total A + B + C + D + E = 17,75 




Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
Siklus  1 
 
No ASPEK YANG DIAMATI Skor 
 Rata – rata skor IV = 4 
 Skor Total ( I + II + III +IV) 15,25 






Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
 
No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 
1 Sepruwanto 68 70 Tuntas 
2 Fatrisia Leni 68 50 Tidak Tuntas 
3 Jupri 68 70 Tuntas 
4 Aan 68 80 Tuntas 
5 Gregorius Prendi 68 50 Tidak Tuntas 
6 Jahriansyah 68 80 Tuntas 
7 Yohana 68 70 Tuntas 
8 Yola 68 80 Tuntas 
9 Igo 68 60 Tidak Tuntas 
10 Sulai 68 60 Tidak Tuntas 
11 Kadir 68 50 Tidak Tuntas 
12 Alianto 68 60 Tidak Tuntas 
13 Muhammad Tegar 68 70 Tuntas 
14 Herkulanus Haikal 68 80 Tuntas 
15 Mikael alpiandus 68 60 Tidak Tuntas 
16 Jeni Fransiska 68 50 Tidak Tuntas 
17 Yolita Sari 68 50 Tidak Tuntas 
18 Weni Safitri 68 60 Tidak Tuntas 
19 Indra 68 50 Tidak Tuntas 
20 Elisabet Eva 68 60 Tidak Tuntas 
Jumlah - - 1260 - 
Rata-rata - 63 - 
 
Hasil penilaian akhir siklus 1 terhadap hasil belajar siswa seperti 
disajikan dalam tabel 4.3, ada 12 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 
60% dan yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 8 orang atau 40 % dengan 
nilai rata-rata 63. 
Perencanaan siklus ke 2 dirancang dengan menyempurnakan RPP siklus 
1 dengan langkah-langkah kegiatan inti yang berbeda dengan RPP siklus 1.Pada 
pelaksanaan siklus ke–2 kolaborator mengadakan observasi terhadap proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, observasi terhadap guru yang 
melaksanakan pembelajaran, penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan lembar observasi penilaian guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Siklus 2 
No Aspek yang Diamati Skor  
Rata – rata skor E = 3,67  
Skor Total A + B + C + D + E = 19,17  
Skor Rata-Rata IPKG 1 3,83  
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      Tabel 5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
Siklus 2 
 
No ASPEK YANG DIAMATI Skor  
 Rata – rata skor IV = 4  
 Skor Total ( I + II + III ) 15,75  
 Rata – rata skor IPKG 2 = 3,93  
 
Tabel 5, menunjukkan (a) penguasaan materi dengan skor rata-rata 
sebesar 3,75.(b) pendekatan/strategi pembelajarandengan nilai rata-rata sebesar 
3,7. (c) pemanfaatan media pembelajaran/ sumber belajar dengan skor rata-rata 
sebesar 3,75. (d) Pembelajaran yang menantang dan memacu keterlibatan siswa 
dengan skor rata-rata sebesar 3,83. (e) Kemampuan khusus pembelajaran di SD 
yaitu IPA dengan nilai skor rata-rata 4, (f) Penilaian proses dan hasil belajar 
dengan nilai rata-rata 4 dan (g) Penggunaan bahasa dengan skor rata-rata sebesar 
3,16. Penilaian aspek yang ke (4) adalah penutup dengan nilai rata-rata 4. Jumlah 
keseluruhan aspek penilaian pelaksanaan pembelajaran 15,75 dengan nilai rata-
rata sebesar 3,93. Adapun hasil belajar siswa pada siklus kedua mengalami 
peningkatan dengan nilai rata-rata sebesar 76. Hal ini berarti hasil belajar yang 
dicapai siswa pada siklus kedua sudah melebihi dari KKM yang telah ditentukan 
yaitu 68.  
Tabel6 
Hasil Belajar Siswa Siklus 2 
 
No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 
1 Sepruwanto 68 100 Tuntas 
2 Fatrisia Leni 68 60 Tidak Tuntas 
3 Jupri 68 70 Tuntas 
4 Aan 68 60 Tidak Tuntas 
5 Gregorius Prendi 68 70 Tuntas 
6 Jahriansyah 68 90 Tuntas 
7 Yohana 68 70 Tuntas 
8 Yola 68 80 Tuntas 
9 Igo 68 60 Tidak Tuntas 
10 Sulai 68 100 Tuntas 
11 Kadir 68 80 Tuntas 
12 Alianto 68 80 Tuntas 
13 Muhammad Tegar 68 90 Tuntas 
14 Herkulanus Haikal 68 100 Tuntas 
15 Mikael alpiandus 68 80 Tuntas 
16 Jeni Fransiska 68 70 Tuntas 
17 Yolita Sari 68 80 Tuntas 
18 Weni Safitri 68 70 Tuntas 
19 Indra 68 70 Tuntas 
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20 Elisabet Eva 68 80 Tuntas 
Jumlah  1360 1560 - 




Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
No Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus 1 Siklus 2 
Rata – rata skor E = 3,67 3,67 
Skor Total A + B + C + D + E = 17,75 19,17 
Skor Rata-Rata IPKG 1 3,55 3,83 
 
Tabel 8  
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 






 Rata – rata skor IV = 4 4 
 Skor Total ( I + II + III + IV ) 15,25 15,75 
 Rata – rata skor IPKG 2 = 3,81 3,93 
 
Pada tabel 8 adalah rekapitulasi penilaian pelaksanaan pembelajaran, 
yang merupakan perbandingan nilai siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus 1 nilai rata-
rata pelaksanaan pembelajaran adalah sebesar 3,81 dan pada siklus 2 meningkat 
menjadi 3,93.  Hal ini menunjukkan adanya peningkatan penilaian pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus kedua sebesar 12.  
 
Tabel 9 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 
No Nama Siswa KKM Nilai Nilai  
Siklus 1  Siklus 2 
1 Sepruwanto 68 70 100 
2 Fatrisia Leni 68 50 60 
3 Jupri 68 70 70 
4 Aan 68 80 60 
5 Gregorius Prendi 68 50 70 
6 Jahriansyah 68 80 90 
7 Yohana 68 70 70 
8 Yola 68 80 80 
9 Igo 68 60 60 
10 Sulai 68 60 100 
11 Kadir 68 50 80 
12 Alianto 68 60 80 
10 
 
Berdasarkan kriteria batas ketuntasan mata pelajaran IPA yaitu 68. Pada 
siklus 1 siswa yang mencapai ketuntasanhanya 8 siswa dari 20 orang siswa atau 
40%, dan 12 orang siswa belum tuntas atau 60%, dengan nilai rata-rata 63. 
Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 2, siswa yang dinyatakan belum 
mencapai batas nilai ketuntasan berkurang menjadi 3 dari 20 orang  siswa atau 
15% dan siswa yang mencapai batas nilai ketuntasan sebanyak 17 orang atau 
85%, dengan nilai rata-rata 78. Berarti ada kenaikan ketuntasan sebesar 30% dan 
kenaikan nilai rata-rata sebesar 15.  
Dari data hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan, maka 
permasalahan dan submasalah yang telah dirumuskan dapat tercapai sesuai 
dengan tujuan yang pembelajaran. Dengan demikian dari penelitian tindakan ini 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA  
materi Peristiwa alam di Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa  kelas 
V SDN 16 Matan Hilir Utara Kabupaten  Ketapang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan; (1)  
Perencanaan pembelajaran dirumuskan dengan langkah-langkah yang terdiri dari 
pembelajaran kegiatan awal, dan kegiatan inti dan kegiatan akhir dapat disusun 
oleh peneliti dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rancangan pembelajaran 
dengan nilai rata-rata pada siklus 1 sebesar 3,55. Pada siklus ke 2 meningkat 
menjadi 3,83. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan penilaian rancangan 
pembelajaran sebesar 0,28. (2) Pelaksanaan pembelajaran di lakukan dengan 
mengikuti tahapan yang ada dengan memaksimalkan penggunaan media 
pembelajaran  dari skor penilaian rata-rata pada siklus 1 sebesar 3,81 dan pada 
siklus ke 2 meningkat  menjadi 3,93. Terjadi peningkatan nilai pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus ke 2 sebesar 12. (3) Hasil belajar siswa kelas V SDN 16 
Matan Hilir Utara Kabupaten Ketapang  dalam pembelajaran IPA pada Peristiwa 
Alam di Indonesia dengan menggunakan media gambar semakin meningkat. Hal 
ini terlihat dari nilai rata-rata siswa sebesar 63 pada siklus 1 dan meningkat lagi 
menjadi 78pada siklus 2. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam 




13 Muhammad Tegar 68 70 90 
14 Herkulanus Haikal 68 80 100 
15 Mikael alpiandus 68 60 80 
16 Jeni Fransiska 68 50 70 
17 Yolita Sari 68 50 80 
18 Weni Safitri 68 60 70 
19 Indra 68 50 70 
20 Elisabet Eva 68 60 80 
Jumlah - 1260 1560 




Berdasarkan pada hasil pengamatan selama berlangsungnya penelitian 
tindakan kelas berupa penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA pada 
materi peristiwa alam di Indonesia, ternyata dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, oleh karena itudisarankan kepada rekan-rekan guru agar dalam 
menyampaikan materi pembelajaran alangkah baiknya menggunakan media 
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Hal ini dilakukan 
demi tercapainya tujuan pembelajaran, dalam hal ini adalah hasil belajar siswa 
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